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ABSTRAK 

 

Infeksi Terkait Pelayanan Kesehatan (Health Care Associated Infections) yang 

selanjutnya disingkat HAIs adalah infeksi yang terjadi pada pasien selama perawatan di 

rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya dimana ketika masuk tidak ada infeksi 

dan tidak dalam masa inkubasi, termasuk infeksi dalam rumah sakit tapi muncul setelah 

pasien pulang, juga infeksi karena pekerjaan pada petugas rumah sakit dan tenaga kesehatan 

terkait proses pelayanan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan. Salah satu cara untuk 

memutus rantai penularan infeksi adalah dengan cuci tangan. Mencuci tangan adalah salah 

satu tindakan sanitasi dengan membersihkan jari jemari menggunakan air atau pun cairan 

lainnya oleh manusia dengan tujuan untuk menjadi bersih (Fajar dkk., 2013) agar bersih dari 

bakteri.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jumlah bakteri di 

tangan petugas laboratorium klinik RSUD Waluyo Jati Kraksaan setelah menggunakan 

handrub dan handwash. Metode penelitian merupakan eksperimental laboratory dengan 

rancangan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah petugas laboratorium 

klinik RSUD Waluyo Jati Kraksaan. Jumlah sampel sebanyak 24 sampel yang diperoleh dari  

rumus Federer. Variabel penelitian yaitu handrub, handwash, alcohol 70%, air dan jumlah 

bakteri. Diperoleh data primer dari penanaman pada media Nutrient agar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan jumlah bakteri ditangan 

petugas laboratorium klinik RSUD Waluyo Jati setelah melakukan cuci tangan menggunakan  

handrub dan handwash. Dengan demikian bahwa penerapan SPO cuci tangan pada petugas 

laboratorium wajib dilaksanakan agar tidak ada infeksi nosocomial di rumah sakit maupun di 

laboratorium. 

 

Kata kunci : infeksi nosokomial, Handrub, Handwash, Standart Operasional Prosedur cuci 

tangan 
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ABSTRACT 

 

 Infection Related to Health Services (Health Care Associated 

Infections), hereinafter abbreviated as HAIs, is an infection that occurs in patients 

during hospital care and other health care facilities where upon entry there is no 

infection and not during the incubation period, including infection in the hospital 

but appears after patients go home, also infections due to work for hospital staff 

and health workers related to health care processes in health care facilities. One 

way to break the chain of transmission of infection is to wash your hands. Hand 

washing is one of the sanitation measures by cleaning fingers using water or other 

fluids by humans in order to be clean (Fajar et al., 2013) to be clean from bacteria.  

 The purpose of this study was to determine the difference in the number 

of bacteria in the hands of clinical laboratory workers at Waluyo Jati Kraksaan 

Hospital after using handrub and handwash. The research method is an 

experimental laboratory with a research design of deskriptif. The population in 

this study were clinical laboratory officers at Waluyo Hospital Jati Kraksaan. The 

number of samples is 24 samples obtained from Federer's formula. The research 

variables are handrub, handwash, alcohol 70%, water and number of bacteria. 

Primary data obtained from planting on Nutrient agar media.  

 The results showed that there was no difference in the number of 

bacteria in the hands of the clinical laboratory staff of Waluyo Jati Hospital after 

washing hands using handrub and handwash. Thus, the application of SPO 

handwashing to laboratory personnel must be carried out so that there are no 

nosocomial infections in the hospital or in the laboratory. 

 

Keywords: nosocomial infection, Handrub, Handwash, Standard Operating    

Procedure for hand washing 
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